
 

 

RINGKASAN 

PRATAMA FALAH YUSTA. Pengendalian Mutu Hasil Pengemasan Produk Sosis 

Mini Bratwurst di PT Madusari Nusaperdana, Cikarang. Quality Control of Mini 

Bratwurst Sausage Product Packaging Results at PT Madusari Nusaperdana, 

Cikarang. Dibimbing Oleh M. AGUNG ZAIM ADZKIYA. 

Sosis merupakan salah satu produk daging olahan yang banyak disukai oleh 

masyarakat umum karena kepraktisan saat mengkonsumsinya. Saat ini, sosis tak 

hanya menjadi lauk pendamping para konsumen, tetapi juga menjadi tambahan 

topping untuk produk olahan lainnya, seperti pizza, roti, dan makanan lainnya, 

karena sosis memiliki rasa yang khas, bertekstur kenyal dan juicy, serta 

memperkaya rasa produk. Maka dari itu, perusahaan pangan yang memproduksi 

sosis harus menghasilkan produk yang bermutu dan aman untuk menjaga 

kepercayaan konsumen. 

Mutu produk adalah keseluruhan atau gabungan karakteristik suatu produk 

dari pembuatan sampai pemeliharaan yang membuat produk tersebut memenuhi 

keinginan konsumen. Produk yang konsisten mutunya sangat diharapkan oleh 

setiap konsumen, karena konsistensi mutu suatu produk dapat menunjukkan produk 

tersebut telah terjamin mutunya. Oleh karena itu, perlu adanya pengendalian 

terhadap berbagai penyimpangan yang terjadi. Pengendalian mutu adalah suatu 

usaha untuk mempertahankan mutu dari produk yang dihasilkan agar sesuai dengan 

standar mutu yang diharapkan. Data hasil pengamatan terhadap penyimpangan-

penyimpangan yang terjadi diolah menggunakan bantuan diagram pareto dan 

dilanjutkan diagram sebab-akibat untuk mencari faktor penyebab permasalahan 

agar dapat direncanakan tindakan perbaikannya. 

Hasil analisis dengan diagram pareto menunjukkan jenis penyimpangan 

kemasan lepas vakum mempunyai persentase paling besar, yaitu sebesar 82%. 

Selanjutnya jenis penyimpangan isi kurang dengan persentasi sebesar 8%. 

Selanjutnya produk terkena seal dengan persentase sebesar 5,8%, produk tidak 

rapih dengan persentase sebesar 3,5% dan jenis penyimpangan terdapat benda asing 

hanya dengan persentase sebesar 0,8%. 

Gagalnya proses sealing pada produk menyebabkan terjadinya lepas vakum. 

Lepas vakum pada kemasan dapat menurunkan tingkat keamanan produk dan juga 

menurunkan kemampuan kemasan dalam mempertahankan mutu dari produk. Ada 

tiga faktor utama penyebab terjadinya penyimpangan tersebut, yaitu faktor 

manusia, mesin dan metode. Keterampilan, kedisiplinan dan human error 

merupakan akar masalah pada faktor manusia, selain itu kurangnya maintanance 

mesin menjadi penyebab masalah pada faktor mesin. Setting awal suhu dan 

kecepatan mesin merupakan hal yang harus diperhatikan agar mesin mampu 

menghasilkan output ber-mutu baik. Dengan itu, perlu adanya skema dan langkah 

perbaikan terhadap penyimpangan tersebut. Tindakan perbaikan yang diusulkan 

adalah diadakannya briefing harian untuk mengevaluasi proses produksi atau hal 

yang berkaitan, serta maintanance mesin maupun pekerja yang perlu dijaga. 

Perlunya sosialisasi kembali terkait standar kerusakan menjadi salah satu bentuk 

pencegahan terjadinya kegagalan kembali pada produk yang dihasilkan. 
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